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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian Bioremediasi logam berat timbal oleh Tetraselmis 

chuii didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mikroalga Tetraselmis chuii mampu sebagai bioremediator Pb (Timbal) 

pada limbah batik sebesar 30,79 %. 

2. Mikroalga Tetraselmis chuii dengan kepadatan sel 15000 sel/ml paling 

baik sebagai bioremediasi Pb (timbal) pada limbah batik. 

 

B. Saran 

Penelitian tentang bioremediasi logam berat timbal (Pb) oleh mikroalga 

Tetraselmis chuii dapat dilakukan penelitian lebih lanjut lagi yaitu penambahan 

atau peningkatan kepadatan sel mikroalga agar persentase penyerapan logam berat 

meningkat, penambahan waktu pengamatan agar dapat mengetahui lamanya fase 

pertumbuhan mikroalga T.chuii yang spesifik dan pemantauan kebutuhan nutrisi 

mikroalga agar dapat mengetahui jangka waktu yang tepat untuk memberikan 

nutrisi sesuai kebutuhan mikroalga itu sendiri. 
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LAMPIRAN 1 

 

Gambar 11. Limbah Batik yang mengandung Logam Berat Timbal (Pb) hari ke-0  

 

  .  

(a)                                                                 (b) 

Gambar 12.  (a) Larutan stok (Mikroalga Tetraselmis chuii dibiakkan) (b)Limbah 

batik yang mengandung Logam Berat Timbal (Pb) hari ke-7 perlakuan kontrol 1. 
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 (c)                                                                  (d) 

Gambar 13. (c) Limbah batik mengandung Logam Berat Timbal (Pb) hari ke-7 

perlakuan kontrol 2 (d) Limbah batik mengandung logam berat Timbal (Pb) hari 

ke-7 perlakuan kontrol 3. 

               

 (e)                                                                 (f) 

Gambar 14. (e) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) hari ke-7 

perlakuan 5000 sel/ml (f) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) hari 

ke-7 perlakuan 5000 sel/ml. 
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 (g)                                                                 (h) 

Gambar 15. (g) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) hari ke-7 

perlakuan 10000 sel/ml (h) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) 

hari ke-7 perlakuan 10000 sel/ml. 

                  

(i)                                                                  (j) 

Gambar 16. (i) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) hari ke-7 

perlakuan 5000 sel/ml (j) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) hari 

ke-7 perlakuan 10000 sel/ml. 
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                        (k)          (l) 

Gambar 17.(k) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) hari ke-7 

perlakuan 15000 sel/ml (l) Limbah Batik mengandung logam berat timbal (Pb) 

hari ke-7 perlakuan 15000 sel/ml. 

        

                      (m)                            (n)                                       (o) 

Gambar 18. (m) Nutrien Walne sebagai nutrisi mikroalga Tetraselmis chuii (n) 

TDS meter (o) pH meter digital. 
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                                       (p)                                                   (q) 

Gambar 19. (p) Mikroskop Trinokuler untuk mengamati mikroalga Tetrasselmis 

chuii (q) Reftraktometer untuk mengukur salinitas pada medium.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

60 

 

 

     

                       (r)                                         (s)                               (t) 

Gambar 20. (r) Alat Haemocytometer untuk mengecek populasi dari mikroalga (s) 

Hand counter(t) Thermometer Batang untuk mengukur suhu ruangan. 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 

Hasil SPSS penurunan Timbal (Pb)  

 

Penurunan  

  

Jumlah 

Derajat 

Nilai 

derajat 

bebas 

(df) 

Rerata 

Kuadrat Nilai F 

Signifika

si 

(Sig.) 

Antar 

kelompok 
157,794 3 52,598 ,396 ,759 

Dalam 

kelompok 
1062,115 8 132,764     

Total 1219,909 11       

 

 penurunan 

 

Duncan  

perlakuan 

Jumlah 

pengulan

gan (N) 

Nilai 

alfa = 

.05 

1 1 

0 sel/ml 3 22,4576 

5000 sel/ml 3 23,2580 

10000 

sel/ml 
3 29,2844 

15000 

sel/ml 
3 30,7439 

Sig. ,430 

 

A. Perhitungan untuk menentukan kepadatan alga (sel/ml) menggunakan 

metode Haemocytometer 

Kepadatan diatom( 
𝑠𝑒𝑙

𝑚𝑙
 ) = 

𝑁 ( 𝑎+𝑏+𝐶+𝑑+𝑒)

5 𝑥 4 𝑥 10−6  

1. Hari ke-0 

Kepadatan diatom  = 3 + 0 + 2 + 2 + 0/ 5. 4.10-6 

   = 1120 sel/ml   

Kepadatan diatom  = 3 + 3 + 4 + 3 + 3/ 5. 4.10-6 

  = 2560 sel/ml   

Kepadatan diatom  = 10 + 3 + 6 + 4 + 1/ 5. 4.10-6 

   = 3680  sel/ml   
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1120 sel/ml + 2560 sel/ml + 3680 sel/ml = 7360 sel/ml : 3 = 2453 sel/ml 

1 ml = 2453 sel/ml 

 2 ml = 4906 sel/ml 

 4 ml = 9812 sel/ml 

 6 ml = 14718 sel/ml 

 

2. Hari ke-3 

Kepadatan diatom Perlakuan B (5000 sel/ml) 

B1 -> Kepadatan diatom = 
1+0+0+1+0

5.4.10−6  = 320 sel/ml 

B2 -> Kepadatan diatom = 
1+0+0+1+1

5.4.10−6  = 640 sel/ml 

B3 -> Kepadatan diatom = 
2+1+1+1+2

5.4.10−6  = 1120 sel/ml 

Rata-rata kepadatan = 693,33 sel/ml 

Kepadatan diatom Perlakuan C (10000 sel/ml) 

C1 -> Kepadatan diatom = 
2+1+1+2+1

5.4.10−6  = 1120  sel/ml 

C2 -> Kepadatan diatom = 
1+1+1+1+0

5.4.10−6  = 640  sel/ml 

C3 -> Kepadatan diatom = 
1+1+1+1+0

5.4.10−6  = 640 sel/ml 

Rata-rata kepadatan = 800 sel/ml 

Kepadatan diatom Perlakuan D (15000 sel/ml) 

D1 -> Kepadatan diatom = 
0+1+1+1+0

5.4.10−6  = 480  sel/ml 

D2 -> Kepadatan diatom = 
0+2+1+1+0

5.4.10−6  = 640  sel/ml 

D3 -> Kepadatan diatom = 
2+1+1+1+1

5.4.10−6  = 960  sel/ml 

Rata-rata kepadatan = 693,33 sel/ml 

 

3. Hari Ke- 7 

Kepadatan diatom Perlakuan B (5000 sel/ml) 

B1 -> Kepadatan diatom = 
2+1+1+1+0

5.4.10−6  = 800 sel/ml 

B2 -> Kepadatan diatom = 
0+1+1+2+1

5.4.10−6  = 800  sel/ml 
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B3 -> Kepadatan diatom = 
1+3+2+2+2

5.4.10−6  = 1600 sel/ml 

Rata-rata kepadatan = 1066,66 sel/ml 

Kepadatan diatom Perlakuan C (10000 sel/ml) 

C1 -> Kepadatan diatom = 
9+7+4+4+1

5.4.10−6  = 3360  sel/ml 

C2 -> Kepadatan diatom = 
3+3+2+0+1

5.4.10−6  =1440  sel/ml 

C3 -> Kepadatan diatom = 
1+2+1+3+0

5.4.10−6  = 1120  sel/ml 

Rata-rata kepadatan = 1973,33 sel/ml 

Kepadatan diatom Perlakuan D (15000 sel/ml) 

D1 -> Kepadatan diatom = 
3+1+1+1+1

5.4.10−6  = 1120  sel/ml 

D2 -> Kepadatan diatom = 
4+2+2+1+1

5.4.10−6  = 1600 sel/ml 

D3 -> Kepadatan diatom = 
2+1+2+1+3

5.4.10−6  = 1140  sel/ml 

Rata-rata kepadatan = 1286,66 sel/ml 

 

Perhitungan kadar Pb (Timbal) 

% Penurunan = (K1)-(K2)/ (K1) X 100 % 

          = 0,7080-0,549/0,7080 x 100 % 

          = 22,45% 

% Penurunan = (K1)-(K2)/ (K1) X 100 % 

          = 0,7080-0,543/0,7080 x 100 % 

          =  23,25% 

% Penurunan = (K1)-(K2)/ (K1) X 100 % 

          = 0,7080-0,500/0,7080 x 100 % 

          = 29,28% 

% Penurunan = (K1)-(K2)/ (K1) X 100 % 

          = 0,7080-0,490/0,7080 x 100 % 

          = 30,74% 

 

 

 

 




